
6,896

0.00%

-0.12 T

6820  

6900

Sectoral Last Change %

IDXBASIC.JK 1,250.68 -0.78%

IDXCYCLIC.JK 844.41 -0.63%

IDXENERGY.JK 2,082.24 -0.76%

IDXFINANCE.JK 1,427.65 0.31%

IDXHEALTH.JK 1,615.73 0.64% Source : TradingView, Research Erdikha

IDXNONCYC.JK 759.27 0.51%

IDXINDUST.JK 1,155.18 -0.22%

IDXINFRA.JK 865.21 -0.21%

IDXPROPERT.JK 690.28 -0.97%

IDXTECHNO.JK 5,613.44 0.49%

IDXTRANS.JK 1,841.68 -0.29%

Commodities Last Change %

Crude Oil Mar 23 $76.4 0.08%

Brent Crude Oil Last Day Financ $83.0 -0.06%

Gold Apr 23 $1,847.2 -0.16%

Copper Mar 23 $4.1 0.07%

Indeks Close Change %

Dow Jones Industrial Average 33,827 0.39%

S&P 500 4,079 -0.28%

NASDAQ Composite 11,787 -0.58%

FTSE 100 8,004 -0.10%

DAX PERFORMANCE-INDEX 15,482 -0.33%

SSE Composite Index 3,224 -0.77%

HANG SENG INDEX 20,720 -1.28%

Nikkei 225 27,481 -0.12%

Tingkat / Date

GDP Growth Rate

GDP Annual Growth Rate

Unemployment Rate

Inflation Rate

Inflation Rate MoM

Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP

Government Debt to GDP

Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI

Stock Last Price TP 1 TP 2 Stop Loss Commentary

AGII 2,150 2180 2215 2080 Penant Pattern, entry level: 2090-2160

AISA 160 162 165 155 Huge Volume Accumulation, entry level: 156-160

GOTO 125 127 129 121 Huge Volume Accumulation, entry level: 122-125

AGRO 442 448 456 428 , entry level:

BRIS 1,715 1740 1770 1660 , entry level:

3888 USD Million 22/12

4376 USD Million 22/09

0.3 percent of GDP 21/12

40.9 percent of GDP 22/12

0.36 percent 22/12

5.01 percent 22/12

5.86 percent 22/09

5.28 percent 23/01

0.34 percent 23/01

-2.38 percent of GDP 22/12

10.27 points 22/12

51.3 points 23/01
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Stock Recommendation

Pasar keuangan Indonesia pekan lalu penuh kegalauan karena tarik menarik sentimen eksternal maupun

domestik. Pada perdagangan terakhir pekan ini, Jumat (17/2/2023), pasar saham Indonesia ditutup di

posisi 6895,71. IHSG nyaris tidak bergerak dan hanya menguat 0,05 poin atau 0,0007%.

Total volume perdagangan kemarin ini menembus 25,4 miliar saham dengan total nilai transaksi Rp 9,8

triliun. Sebanyak 213 saham menguat, 290 saham turun, dan 225 saham stagnan. Secara keseluruhan,

IHSG masih menguat 0,22% dalam sepekan. Penguatan ini berbanding terbalik dengan pekan

sebelumnya di mana IHSG melemah 0,45%.

Dalam lima hari perdagangan pekan ini, IHSG dua kali ditutup pada zona merah yakni pada Rabu dan

Kamis sementara tiga hari sisanya di zona hijau. IHSG pun masih belum mampu menyentuh level

psikologis 7.000 dan terus dibayangi resisten di 6.900-6,975.

Indeks utama Wall Street bergerak beragam di akhir pekan di tengah kebingungan investor akan

kebijakan moneter The Fed selanjutnya. Pada perdagangan Jumat (17/2), Dow Jones Industrial Average

ditutup menguat 0,39% ke 33.826,69 poin. Sedangkan S&P 500 ditutup turun 0,28% ke 4.079,09 dan

Nasdaq Composite juga melemah 0,58% menjadi 11.787,27. Kinerja dalam sepekan kemarin ow koreksi

0,1%, S&P 500 turun 0,3%, dan Nasdaq naik 0,6%.

Goldman Sachs dan Bank of America memperkirakan masih akan ada tiga kenaikan suku bunga lagi

masing-masing naik 25 basis poin (bps).Perkiraan tersebut tak lepas dari ekonomi Amerika Serikat yang

masih solid dan inflasi Januari yang tumbuh di atas ekspektasi pasar.

Ekonomi yang solid dipandang menjadi momentum bagus untuk terus menaikkan suku bunga dalam

upaya menurukan angka inflasi. Untuk diketahi inflasi Amerika Serikat pada Januari tumbuh 6,4% year-

on-year (yoy). Angka tersebut berada di atas ekspektasi yakni 6,2% yoy dan berada jauh dari target The

Fed yaitu 2%. Hal ini membuyarkan harapan pelaku pasar bahwa kenaikan suku bunga akan segera

berhenti pada pertemuan Juli atau dua kali pertemuan lagi.

Indikator

Resistance

Support

Net Foreign Buy (Sell) (YTD)

Change (%)

IHSG

5.75 percent 23/01

Sell on Strength

Sell on Strength

Buy on Weakness

Buy on Weakness

Trading Buy

MORNING IDEA
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Disclaimer :

The information contained herein has been compiled from sources that we believe to be reliable. No warranty

(express or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and estimates included

in this report constitute our judgment as of this date, without regards to its fairness, and are subject to change

without notice. This document has been prepared for general information only, without regards to the specific

objectives, financial situation and needs of any particular person who may receive it. No responsibility or liability

whatsoever or howsoever arising is accepted in relation to the contents hereof by any company mentioned herein, or 


